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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi media baru yang mengintegrasikan antara
teknologi komputer, telekomunikasi dan media, menyajikan kemudahan bagi
kehidupan umat manusia. Setiap individu dapat memanfaatkan waktunya untuk
mendapatkan informasi terbaru dari belahan dunia manapun. Siapa saja dapat
mengakses internet baik pagi, siang, sore atau pun malam yang dapat dilakukan
di mana saja sepanjang terdapat koneksi.

Internet menjadi sebuah ruang digital baru yang menciptakan sebuah
ruang kultural. Tidak dapat dihindari bahwa keberadaan internet memberikan
banyak kemudahan kepada penggunanya. Beragam akses terhadap informasi
dan hiburan dari berbagai penjuru dunia dapat dicari melalui internet. Internet
menembus batas dimensi kehidupan pengguna, waktu, dan ruang.

Dengan melihat perubahan-perubahan yang terjadi pada teknologi
media, jelas di dalamnya terdapat perubahan-perubahan di beberapa segi dalam
perilaku dan industri komunikasi. Seperti yang dikatakan JohnWicklen, dikutip
Suparno dkk., semua mode komunikasi manusia telah mengalami perubahan
visi sejak datang dan menyatunya sistem elektronik, yang disatukan oleh
teknologi komputer dan telekomunikasi.'

Implikasi ini terlihat pada cara bagaimana para pekerja komunikasi
melakukan pekerjaannya; mempengaruhi karakteristik 1si dan produk
komunikasi; mempengaruhi struktur industri komunikasi dan mempengaruhi
karakteristik khalayak media dan masyarakat secara luas. Berdasarkan
perubahan tersebut, pekerja media seperti jurnalis, praktisi public relations,

pengiklan atau semua yang menggunakan media baru, dapat melakukan

" Basuki Agus Suparno, EdwiArief Sosiawan, dan Sigit Tripambudi, “Computer Mediated
Communication Situs Jejaring Sosial dan Identitas Diri Remaja” dalam Jurnal Ilmu Komunikasi,
Volume 10, Nomor 1, Januari-April 2012.hal, 86.



pekerjaannya lebih efektif, yang dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan
serta menurunkan biaya.

Data statistik yang dikeluarkan oleh www.internetworldstats.com
menunjukkan bahwa ada sekitar 7,519,028,970 penduduk di dunia yang
mengakses internet. Dari jumlah tersebut 55.2 % pengakses internet berasal
dari wilayah Asia. Dalam urutan pengakses internet terbanyak, Indonesia

menempati urutan kelima setelah China, India, Amerika serikat, dan Brazil.?

Tabel 1
Daftar lima negara di dunia pengakes internet terbanyak

TOP 5 COUNTRIES WITH HIGHEST NUMBER OF
INTERNET USERS - JUNE 30, 2017

Internet Growth Facebook
Country | Population, Users Internet *) 30 June
or Region | 2017 Est. 30 June |Penetration| 2000 - 2017
2017 2017
. 3,182.4
China 1,388,232,693 | 738,539,792 53.2% o 1,800,000
V]
. 9,142.5
India 1,342,512,706 | 462,124,989 34.4% o 241,000,000
0
% 326,474,013 | 286,942,362 87.9 %1|200.9 %| 240,000,000
Brazil 211,243,220 139,111,185 65.9 % 2’682(;/2 139,000,000
0
. 6,535.0
Indonesia 263,510,146 | 132,700,000 50.4 % o 126,000,000
V]

Sementara itu, Laporan Tetra Pak Index 2017 yang belum lama

diluncurkan, mencatatkan ada sekitar 132 juta pengguna internet di Indonesia.
Sementara hampir setengahnya adalah penggila media sosial, atau berkisar di
angka 40%. Angka ini meningkat lumayan dibanding tahun lalu. Di tahun 2016
kenaikan pengguna internet di Indonesia berkisar 51% atau sekitar 45 juta

pelanggan, diikuti dengan pertumbuhan sebesar 34% pengguna aktif media

? www.internetworldstats.com, diakses tanggal 20 Desember 2017.
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social. Sementara pengguna yang mengakses social media melalui mobile
berada di angka 39%.’

Menurut Gabrielle Angriani selaku Communications Manager Tetra
Pak Indonesia, dalam keterangannya menjelaskan bahwa pengguna internat di
Indonesia didominasi oleh generasi millennial* dan generasi Z (generasi yang
lahir di era digital), dimana smartphone dan belanja online sudah menjadi
bagian dari kescharian mereka.’

Tidak hanya menduduki peringkat lima besar negara di dunia dalam
menggunakan internet, Indonesia juga menduduki peringkat ke-4 di dunia
dengan pengguna facebook paling aktif. Hal ini diungkap dari laporan riset We
Are Social dan Hootsuite yang dirilis di LinkedIn. Facebook diklaim kian
mendominasi jagat media sosial di dunia. Sampai saat ini, raksasa media sosial
milik Mark Zuckerberg itu sudah mengantongi 1.968 miliar pengguna aktif.
Sebanyak 89 persen di antaranya mengakses via smartphone dan 61 persen
mengakses facebook setiap harinya. Setelah dipecah berdasarkan gender, 44

persen pengguna adalah wanita dan 56 persen merupakan pria.’

’ www.tetrapak.com, diakses tanggal 21 Desember 2017.

* Generasi Milenial, yang juga punya nama lain Generasi Y, adalah kelompok manusia
yang lahir di atas tahun 1980-an hingga 1997. Mereka disebut milenial karena satu-satunya
generasi yang pernah melewati milenium kedua sejak teori Dalam esai berjudul "The Problem of
Generation," sosiolog Mannheim mengenalkan teorinya tentang generasi. Menurutnya, manusia-
manusia di dunia ini akan saling memengaruhi dan membentuk karakter yang sama karena
melewati masa sosio-sejarah yang sama. Maksudnya, manusia-manusia zaman Perang Dunia II
dan manusia pasca-PD II pasti memiliki karakter yang berbeda, meski saling
memengaruhi.generasi ini diembuskan pertama kali oleh Karl Mannheim pada 1923. Berdasarkan
teori itu, para sosiolog—yang bias Amerika Serikat—membagi manusia menjadi sejumlah
generasi: Generasi Era Depresi, Generasi Perang Dunia II, Generasi Pasca-PD II, Generasi Baby
Boomerl, Generasi Baby Boomer 11, Generasi X, Generasi Y alias Milenial, lalu Generasi Z.
https://tirto.id/selamat-tinggal-generasi-milenial-selamat-datang-generasi-z-cnzX

https://inet.detik.com/cyberlife/d-3659956/132-juta-pengguna-internet-indonesia-40-
penggila-medsos

¢ www.liputan6.com, diakses tanggal 20 Desember 2017.
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JUNTRIES AND CITIES

Gambar 1.
Daftar 10 besar negara pengguna facebook di dunia

Dalam hal demikian, maka telah terjadi pergeseran budaya, dari budaya
media tradisional yang berubah menjadi budaya media yang digital. Tahun
2014, Lembaga Survei Indonesia pernah melakukan survei dengan pertanyaan:
“Dari mana Anda mendapatkan berita dan informasi?” Survei itu menunjukkan
79 persen responden menjawab televisi, 8 persen internet, 2 persen radio, dan
11 persen membaca koran. Pertanyaan yang sama kami tanyakan kepada
responden yang hanya terdiri dari Generasi Z. Hasil yang kami peroleh berbeda
sekali. Hanya 14,4 persen yang menjawab televisi sebagai sumber akses utama
informasi. Sedangkan 83,6 persen memperoleh informasi dari internet, dan
hanya 1,7 persen yang membaca koran.’

Penggunaan media sosial di kalangan remaja pada saat ini merupakan
sesuatu yang tidak dapat dihindari lagi. Hampir setiap hari remaja mengakses
media sosial hanya untuk sekedar mencari informasi melalui twitter, kemudian

menyampaikan kegiatan yang mereka lakukan melalui facebook® atau path.

7 https://inet.detik.com/

Dari seluruh jejaring sosial, saat ini facebook menjadi fenomena yang menarik
perhatian dunia. Jejaring sosial yang dibangun oleh Mark Zuckerberg pada Februari 2004 ini
bermula sebagai jejaring sosial amatiran yang hanya ditujukan untuk mahasiswa Harvard College
di mana Zuckerberg menuntut ilmu. Dua bulan sesudahnya, keanggotaannya diperluas ke institusi
pendidikan lain di wilayah Boston, Rochester, Standford, dan NYU. Dalam kurun waktu satu
tahun setelah peluncurannya, orang-orang dari berbagai penjuru dunia mulai bergabung di situs
ini. Pada tahun 2006, facebook menjadi perusahaan jejaring sosial global, dengan keanggotaan



Hasil dari survey yang dilakukan oleh Kementrian Kominfo di tahun 2015
seperti diberitakan Suara Merdeka, menunjukkan 5 media sosial terpopuler di
Indonesia, yaitu Facebook dengan 65 juta pengguna, Twitter 19,5 juta
pengguna, Google+ 3,4 juta pengguna, LinkedIn 1 juta pengguna, dan Path
700 juta pengguna.’

Kehadiran media sosial facebook di kalangan remaja, membuat ruang
privat seseorang melebur dengan ruang publik. Dalam hal ini, terjadi
pergeseran budaya di kalangan remaja. Para remaja tidak segan-segan
mengupload segala kegiatan pribadinya untuk disampaikan kepada teman-
temannya melalui akun media sosial facebook dalam membentuk identitas diri
mereka.

Dewasa ini, remaja dan media sosial menjadi sesuatu yang tak bisa
dipisahkan. Hal tersebut seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa para
remaja sebanyak 83,6 persen memperoleh informasi dari internet, dan hanya
1,7 persen yang membaca koran. Media baru mengubah norma-norma interaksi
sosial dan memberikan bentuk baru dari presentasi diri. Melalui profil mereka
di situs jaringan sosial, orang dapat hadir sendiri menggunakan cara-cara
langsung dan tidak langsung

Perkembangan identitas adalah tugas utama remaja dan media baru
memberikan kemungkinan untuk presentasi diri. Penelitian terbaru pada
homepage pribadi dan media sosial menunjukkan bahwa platform ini sering
digunakan alat untuk remaja untuk melakukan presentasi diri.'” Hal ini
dikarenakan bagi remaja, berkomunikasi dengan orang lain adalah alasan
utama bagi mereka untuk menggunakan media baru dan isi dari komunikasi ini
adalah sebagian besar tentang identitas diri.

Dalam konteks penelitian ini identitas remaja difokuskan pada dua

kajian utama, yaitu identitas sosial dan identitas religius. Tajfel mendefinisikan

aktif saat ini mencapai lebih dari 500 juta orang. (http://www.facebook.com/press/ info.php?
statistics,

? Suaramerdeka.com diakses tanggal 4 Januari 2018.

' Primada Qurrota Ayun, “Fenomena Remaja Menggunakan Media Sosial dalam
Membentuk Identitas” dalam Jurnal Channel, Vol. 3, No. 2, Oktober 2015., hal 15.



http://www.facebook/

identitas sosial sebagai "pengetahuan yang dimiliki oleh individu, bahwa dia
termasuk dan bagian dalam lingkungan sosial tertentu atau kelompok yang
mempunyai beberapa nilai emosional dan aturan yang mengikat anggotanya.'!

Teori identitas sosial Tajfel dan Turner menjelaskan bahwa bagian dari
konsep diri seseorang berasal dari kelompok tempat orang itu berada. Seorang
individu tidak hanya memiliki kedirian pribadi, tapi juga banyak diri dan
identitas yang terkait dengan kelompok terafiliasi mereka. Seseorang mungkin
bertindak berbeda dalam berbagai konteks sosial sesuai dengan kelompok
tempat mereka berada, yang mungkin termasuk tim olahraga yang mercka
ikuti, keluarga mereka, negara kebangsaan mereka, dan lingkungan tempat
tinggal mereka, di antara banyak kemungkinan lainnya.'?

Selain itu, komitmen religius sering menjadi inti dari identitas
seseorang. Dalam studi sosial tentang agama telah menunjukkan beragam cara
di mana agama-agama dengan kuat melayani impuls identitas. Seul
menyatakan, agama sering “melayani” beragam kebutuhan psikologis lebih
komprehensif daripada budaya lainnya. Artinya, agama berkontribusi terhadap
pembangunan dan pemeliharaan identitas individu dan kelompok. "Masing-
masing agama secara khas memberi para pengikutnya sebuah keyakinan yang
berbeda dengan seperangkat norma, institusi, tradisi, dan nilai moral yang
koheren dan stabil yang merupakan dasar bagi seseorang untuk membangun
dan memelihara identitasnya."’

Fenomena mencurahkan perasaaan di media sosial facebook juga
dilakukan oleh remaja yang berstatus santri. Santri adalah seseorang yang
belajar di pesantren. Norma-norma dan aturan yang melekat dalam diri santri
remaja, tidak mempengaruhi mereka untuk tetap eksis di facebook. Layaknya
remaja pada umumnya, santri juga menggunakan media sosial untuk

berinteraksi dengan teman, sahabat, kelurga, dan yang lainnya dan

" Michael A. Hogg, “A Social Identity Theory of Leadership” Personality and Social
Psychology Review 2001, Vol. 5, No. 3, hal. 186.
" Turner, J. C., & Tajfel, H. The social identity theory of intergroup
behavior. Psychology of intergroup relations, (1986). 7-24.
https://www.facinghistory.org/holocaust-and-human-behavior/chapter-1/religion-and-
identity diakses tanggal 10 Januari 2018.
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menampilkan dirinya di media sosial. Namun, yang menarik dalam konteks
penelitian ini adalah dimana dalam dirinya juga melekat status “santri”, yang
tentunya mempunyai tanggung jawab menjaga keislamannya dalam status
mereka sebagai santri.

Santri di Pondok Pesantren Darul Abror Purwokerto juga tidak terlepas
dari merepresentasikan identitasnya di media sosial facebook. Kebijakan
pondok untuk membolehkan para santrinya untuk menggunakan smartphone
dalam kesehariannya menjadikan santri bisa dengan leluasa menggunakan
smarphone tersebut untuk berkomunikasi dan berinteraksi di media sosial,
tentunya selagi tidak berbenturan dengan kebijakan pondok.'* Hampir seluruh
santri di Pondok Pesantren Darul Abror Purwokerto mempunyai dan
menggunakan smartphone dalam kesehariannya. “Santri di pondok sini juga
rata-rata mahasiswa, jadi kebijakan pondok untuk membolehkan penggunaan
smartphone adalah untuk memudahkan para santri dalam belajar dan
komunikasi”."”

Media sosial facebook mengubah norma-norma interaksi sosial dan
memberikan bentuk baru dari presentasi diri. Melalui profil mereka di situs
jaringan sosial, orang dapat hadir sendiri menggunakan cara-cara langsung dan
tidak langsung. Representasi identitas santri, bisa dilihat dari salah satu foto

profil seperti gambar di bawah ini.

'* Wawancara dengan pengurus pondok putri Pondok Pesantren Darul Abror, Ani
Ni’matul Husna tanggal 10 Januari 2018, pukul 15.00.

> Wawancara dengan pengurus pondok putri Pondok Pesantren Darul Abror, Ani
Ni’matul Husna
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Gambar 3
Foto profil dari salah satu santri Ponpes Darul Abror'

Berdasar foto profil tersebut, Ayunani merepresentasikan dirinya
menjadi seorang santri, salah satunya dengan menggunakan kerudung atau
hijab'” dalam foto profilnya. Ini yang menjadi identitas atau ciri khas santri,
yang tentunya menjadi pembeda dengan remaja lain yang tidak berstatus santri.
Walaupun, memakai kerudung tidak harus seorang santri, realitanya banyak
yang bukan santri memakai kerudung dalam keseharinnya. Namun, dalam
konteks ini, norma atau aturan kelompok sosial (dalam hal ini adalah pondok

pesantren) menjadikan kerudung sebuah kewajiban dan ia menjadi terikat

'® Sumber: http://facebook/ditazafiraayunani diakses tanggal 11 Januari 2018.

" Menurut Barnard, berbicara tentang pakaian seseungguhnya berbicara sesuatu yang erat
kaitannya dengan diri kita. Hal Ini menunjukkan bahwa apa yang kita pakai dalam keseharian kita
dapat menggambarkan kepribadian dalam diri kita. Pakaian yang kita gunakan membuat
pernyataan tentang diri kita. Bahkan jika kita merupakan orang yang tidak peduli soal pakaian,
orang yang berada di lingkungan kita tentunya menafsirkan bahwa kita sedang ingin menunjukkan
sebuah pesan dari pakaian yang sedang kita kenakan. Anilatin Naira Makna Budaya Pada Jilbab
Modis (Study Pada  Anggota  Hijab Style Community ~ Malang) dalam
jmsos.studentjournal.ub.ac.id/index.php/ jmsos/article/.../16/27. Selain itu, menurut Mulyana Cara
berpakaian seseorang tentu mencirikan penampilan fisik. Nilai-nilai agama, kebiasaan, tuntutan
lingkungan (tertulis atau tidak), nilai kenyamanan, semua itu mempengaruhi cara kita berdandan.
Lihat: Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
hal. 29.
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dengan norma, aturan, dan nilai tersebut dan itu sejalan dengan nilai-nilai
agama yang dianutnya, yakni Islam untuk menutup aurat seperti yang
dijelaskan dalam QS. Al a’raf ayat 26.
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Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian
itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-
mudahan mereka selalu ingat (QS. Al a’raf ayat 26).

Selanjutnya, di gambar tersebut kita juga melihat penekanan identitas
sebagai seorang santri dalam profil, dengan tulisan “santriwati di Ponpes Darul
Abror”. Tajfel mendefinisikan identitas sosial sebagai "pengetahuan yang
dimiliki oleh individu, bahwa dia termasuk dan bagian dalam lingkungan sosial
tertentu atau kelompok yang mempunyai beberapa nilai emosional dan aturan
yang mengikat anggotanya.'®

Selain foto profil, santri Ponpes Darul Abror juga merepresen-
tasikannya dalam sebuah status. Banyak hal yang kita bisa lakukan ketika
menggunakan facebook. Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan di facebook
seperti yang dijelaskan oleh Bob Mathews di bawah ini.

You can post “status updates” to let others know what you're doing,
what you're thinking, where you're going, or just about anything else
you want. You can post videos and photos, join groups, join fan pages,
put things on the calendar, and on & on

(Anda dapat memposting "update status" untuk memberi tahu orang
lain apa yang Anda lakukan, apa yang Anda pikirkan, di mana Anda
berada pergi, atau hanya tentang hal lain yang Anda inginkan. Anda
dapat memposting video dan foto, bergabung dengan grup, bergabung
dengan halaman penggemar, pengingat data di kalender, dan lainnya)."”

' Michael A. Hogg, “A Social Identity Theory of Leadership” Personality and Social
Psychology Review 2001, Vol. 5, No. 3, hal. 186.
" Jennifer Alejandro, “Journalism In The Age Of Social Media, hal. 3.
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Berdasar  pemaparan  tersebut, fasilitas  facebook  tersebut
memungkinkan seseorang mengkonstruk dan merepresentaskan dirinya melalui
perantaraan teks baik itu dalam pengertian kumpulan kata maupun gambar

yang ada. Seperti dalam gambar di bawah ini:

04

€ Kiriman

Mida Mur Arifah
Urip kuii ojo sakkarepe dewe, kudu ndelok asal
usul.e dewe
yang pertama, kita harus sadar bahwa kita
punya negara yaitu negara indonesia yang
memiliki hukum nasional,
¥ang kedua, kita harus mengakui kalo kita itu
beragama. Beragama islam (saya) yang
memiliki hukum isiam
Yang ketiga, kita harus memiliki paham ( &MU )
misalnya dimana disitu terdapat hukum/tata
cara bagaimana kita beribadah dan
sebagainya.
Yang keempat, kita harus sadar bahwa kita
hidup didaerah mana, dimana daerah tersebut
memliki ciri khas/ hukum adat.
Maaagh, kita itu jangan bertindak semaunya
sendiri,
Kita perlu melihat ke empat kriteria di atas
yang melekat pada diri kita.
Jangan mentang? dimata kita kelihatan benar
dan baik kita langsung melakukannya begitu
saja gituuu??? #0hNoooo L
#HU
#NKRI_HargaMati

Gambar 4.

Salah satu update status santri Ponpes Darul Abor Purwokerto*’

Dalam status tersebut, salah satu santri Ponpes Darul Abor Purwokerto
Nida Nur Arifah, menulis status yang menggambarkan bahwa hidup tidak bisa
semaunya atau seenaknya sendiri, tetapi kita juga harus melihat lingkungan
dimana kita tinggal. Seperti dalam kalimat, “urip kue ojo sakkarepe dewe,

kudu ndelok asal usule dewe” (hidup itu jangan seenaknya sendiri, harus

20 Sumber: http://facebook/nidanurarifah diakses tanggal 11 Januari 2018
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melihat asal usul kita). Selain itu, ia juga menambahkan bahwa dalam
kehidupan sehari-hari kita harus melihat empat kriteria yaitu pertama bahwa
Indonesia mempunyai hukum nasional. Kedua, kita beragama Islam. Ketiga,
mempunyai faham NU. Keempat, bahwa setiap daerah mempunyai hukum adat
yang berbeda-beda.

Selain status yang agak serius, para santri Ponpes Darul Abor
Purwokerto juga mengupdate hal-hal yang sederhana, sebagai aktivitas di

pondok pesantren.

bersama Zidni Tias Milati dan

E indah Mushafiyah Lestary
Mukharomatul Jannah

Termnen kamar,
¥g lain lagi pada mudik, tinggal kita bertiga &

L=

O 205 14 Kamentar

Y Suka ] Komenter 5 Bagikan
| & : =

Gambar 5
Salah satu update status santri Ponpes Darul Abor Purwokerto *'

Dalam gambar tersebut, salah satu santri Ponpes Darul Abror, Lestary
memposting dirinya bersama dengan dua temannya, dengan menulis “Temen
kamar, yang lain pada mudik, tinggal kita beriga”. Dalam gambar tersebut,
kembali, kerudung menjadi hal yang tidak bisa dilepaskan dari seorang
santriwati, baik itu di ruang privat seperti kamar atau di tempat umum. Istilah

lain dalam gambar tersebut adalah kara “kamar”. Kamar merujuk kepada

! Sumber: http:/facebook/indahmusyfiyahlestari diakses tanggal 11 Januari 2018.
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tempat sebagai tempat istirahat dan tempat tinggal santri di pondok pesantren,
dengan jumlah penghuni yang lumayan banyak. Dalam tradisi di pesantren,
setiap kamar tersebut biasanya dilakukan dengan penamaan-penamaan, seperti

dalam gambar berikut:

Indah Mushafiyah Lestary
menambahkan 5 foto baru —
bersama Sifaayu dan 3 lainnya

< i

foto bareng temen kamar azzahro atas v

#tAzzahroSquad

0% Mukharomatul Jannah dan 100 lainnya

Gambar 6

Para santri berfoto bersama di kamar Azahra

Berdasar beberapa gambar tersebut, masa remaja merupakan masa
penuh peluang sekaligus masa yang penuh dengan risiko dan sering
menampilkan sikap dan perilaku egoistis, reaktif dan ekspresif spontan yang
seringkali tidak terkendali. Subrahmanyam, Smahel, dan Greenfield, dikutip
Hadori, mengungkapkan bahwa remaja yang berada dalam kondisi krisis,
hampir seluruh potensi labilitas emosionalnya dieksplorasi dalam kehidupan
sehari-hari dengan berbagai macam cara, seperti mengeksplorasi atau

menumpahkan seluruh dorongan emosionalnya melalui internet, bahkan
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menurut Kokko dan Pulkkinen, ketidakmampuan menyesuaikan diri pada
remaja dapat berujung pada perilaku agresif.**

Sejalan dengan sifat egoistis remaja, maka pada masa ini pula, remaja
sudah mulai tertarik untuk mengetahui identitas dirinya dan pemahaman “diri”
yang sangat kompleks dan melibatkan sejumlah aspek dalam diri.
Pembentukan identitas diri merupakan salah satu tugas utama pada masa
remaja yang memiliki implikasi penting terhadap perkembangan psikologis
yang sehat sepanjang perjalanan hidup.

Erikson menjelaskan, bahwa bahaya utama yang dihadapi remaja dalam
tahap pencarian identitas dirinya adalah kebingungan identitas (identity
confusion) yang secara psikologis dapat memperlambat pencapaian
kedewasaan remaja itu sendiri. Kebingungan identitas yang dialami oleh para
remaja merupakan sesuatu yang wajar, karena dalam proses pembentukan
identitas diri pada remaja berjalan secara natural, artinya tidak meniru orang
lain, sehingga remaja yang memiliki komitmen kuat untuk menunjukkan
identitas diri mereka pada dasarnya memiliki kualitas modal sosial yang sangat
baik.”’

Berdasar hal tersebut, adalah hal yang menarik untuk meneliti
bagaimana presentasi dan identias santri pondok pesantren Darul Abror
Purwokerto di media sosial facebook. Berangkat dari pemikiran tersebut, maka
penulis tertarik untuk meneliti bagaimana representasi identitas remaja Islam di
media sosial facebook.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana representasi identitas sosial santri di media sosial facebook?

2. Bagaimana representasi identitas religius santri di media sosial facebook?

> Mohamat Hadori, “Proses Pembentukan Identitas Santri Pada Remaja Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Situbondo, Jurnal Lisanul Volume 4, No. 2, Desember 20127, hal
206

¥ Kerpelman, J. & White, L. Interpersonal Identity and Social Capital: The Importance of
Commitment for Low Income, Rural, African American Adolescents. (Journal of Black
Psychology, Vol. 32, 2006), hal. 219.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan dan menganalisa representasi identitas sosial santri di
media sosial facebook.
2. Mendeskripsikan dan menganalisa representasi identitas religius santri di

media sosial facebook.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, merupakan suatu sumbangsing pemikiran dalam menambah
pembendaharaan kajian komunikasi dan keislaman, khususnya dalam kajian
komunikasi siber atau media siber.

b. Secara praktis, penelitian semoga bermanfaat kepada:

1) Santri, dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi sebuah bahan
refleksi diri dalam memanfaatkan media sosial.

2) Lembaga, baik itu pesantren, sekolah, atau perguruan tinggi, penelitian
ini diharapkan bisa menjadi rujuan atau pijakan untuk lebih memahami
karakter remaja.

3) Peneliti, diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu alternatif
rujukan dalam pengembangan keilmuan komunikasi dengan penelitian
lanjutan.

E. Kajian Pustaka
Penelitian pertama dilakukan oleh Primada Qurrota Ayun dengan judul

Fenomena Remaja Menggunakan Media Sosial dalam Membentuk Identitas.**

Penelitian tersebut mendeskripsikan bagaimana media sosial digunakan remaja

sebagai sebuah media untuk membentuk identitas diri. Adapun teori yang

digunakan dalam penelitian ini adalah teori identitas sosial, interaksi simbolik,

dan ekologi media.

* Primada Qurrota Ayun, “Fenomena Remaja Menggunakan Media Sosial dalam

Membentuk Identitas” dalam Jurnal Channel, Vol. 3, No. 2, Oktober 2015.
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Hasil penelitian mengenai fenomena remaja menggunakan media sosial
dalam membentuk identitas diri mereka, adalah 1) Remaja menunjukkan
identitas diri yang berbeda-beda dalam ketiga akun media sosial tersebut. 2)
Secara orientasi personal, para remaja menggunakan media sosial dikarenakan
mereka ingin menjalin komunikasi dengan teman-teman mereka. Sehingga
mereka memutuskan untuk memiliki akun media sosial lebih dari satu.
3) Nilai individu yang ditampilkan dalam media sosial, para remaja mencoba
membuat sebuah citra positif tentang diri mereka di media sosial tersebut.
Remaja suka menampilkan identitas mereka yang Smart, terlihat bahagia, dan
suka menampilkan hobi atau kegiatan yang mereka sukai. 4) Para remaja cukup
terbuka di media sosial dalam menunjukkan identitas mereka. Hal ini
ditunjukkan dengan keterbukaan diri mereka melalui keinginan mereka untuk
eksis dengan mengupload kegiatan yang sedang mereka lakukan (baik melalui
foto ataupun status) dan mengungkapkan permasalahan pribadi di media sosial,
dalam bentuk tersirat.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Basuki Agus Suparno, Edwi
Arief Sosiawan, dan Sigit Tripambudi dengan judul Computer Mediated
Communication Situs Jejaring Sosial dan Identitas Diri Remaja.*> penelitian
tersebut melibatkan empat SMU di kalurahan CaturTunggal Depok Sleman,
yaitu SMUN 1 Depok, SMU Gama, SMU Colombo dan SMU De Britto.
Dengan menggunakan teori konsep diri dan Computer Mediated
Communication (CMC). Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa
tidak saja perkembangan teknologi komunikasi dan informasi ini membawa
berkah bagi pengembangan pengetahuan dan wawasan bagi siswa siswi SMU,
tetapi juga sekaligus telah menciptakan ketergantungan terhadap situs-situs
yang tidak terlalu meningkatkan kemampuan intelektualitas dan analisis
mereka. Sejarah perkenalan mereka terhadap teknologi ini telah membawa dua

sisi sekaligus, kebaikan dan kengatifan. Sementara bagi pengembangan konsep

» Basuki Agus Suparno, EdwiArief Sosiawan, dan Sigit Tripambudi, “Computer
Mediated Communication Situs Jejaring Sosial dan Identitas Diri Remaja” dalam Jurnal llmu
Komunikasi, Volume 10, Nomor 1, Januari-April 2012.
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dan identitas diri, lebih digunakan untuk kepentingan ekspresi, narsis dan
kesenangan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Elda Franzia Representasi dengan
judul Identitas Melalui Komunikasi Visual Dalam Komunitas Virtual
Palanta Urang Awak Minangkabau.’® Penelitian tersebut bertujuan untuk
memaparkan ragam bentuk dan cara penyampaian komunikasi visual di dalam
komunitas virtual ini sebagai bagian dari konstruksi identitas virtual etnis
Minangkabau. Metode yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi
virtual, melalui analisis semiotik dengan pendekatan cultural studies. Kajian ini
memberi pemahaman terhadap tipologi gambar dan simbol-simbol budaya
yang berlaku dalam adat Minangkabau, khususnya dalam konteks komunitas
virtual di Facebook. Konstruksi identitas masyarakat etnis Minangkabau yang
direpresentasikan dalam media jejaring sosial Facebook, khususnya pada
komunitas virtual Palanta Urang Awak Minangkabau, tidak dapat dilepaskan
dari faktor tradisi sosial budaya masyarakat Minangkabau itu sendiri.
Bahasa sebagai teks verbal dan gambar sebagai teks visual merepresentasikan
masyarakat etnis Minangkabau yang terikat pada adat dan tradisi. Melalui
gambar sebagai bentuk komunikasi visual, anggota komunitas Palanta Urang
Awak Minangkabau telah mengonfirmasi diri sebagai bagian dari masyarakat
etnis Minangkabau di ruang jejaring sosial Facebook.\

Terakhir, penelitian yang dilakukkan Farida dan Sari, dengan judul
“Media Tradisional Vs Media Online (Komunikasi dengan Keunikan
Identitas)”.”” Manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial memiliki
identitas personal sekaligus identitas sosial, yang menjadikan manusia
memiliki keunikan dalam berkomunikasi ketika berinteraksi di lingkungan
secara langsung maupun secara tidak langsung. Berbagai media dalam

komunikasi baik tradisional (majalah, radio, televisi) maupun media modern

%% Elda Franzia Representasi dengan judul Identitas Melalui Komunikasi Visual Dalam
Komunitas Virtual Palanta Urang Awak Minangkabau dalam Jurnal Panggung Vol. 25 No. 4,
Desember 2015.

?" Farida dan Sari Media Tradisional Vs Media Online (Komunikasi dengan Keunikan
Identitas) AT-TABSYIR: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam Vol. 3, No.1 Juni 201
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(online) adalah memudahkan manusia untuk menyampaikan pesan agar
terbentuk kelompok dengan kesamaan pemahaman dan melakukan berbagai
aktivitas untuk memudahkan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup dan
kehidupan. Komunikasi yang efektif akan mewujudkan keharmonisan
kehidupan karena timbulnya kondisi saling menghormati dan saling membantu
dalam menyelesaikan masalah. Namun sebaliknya, akan menimbulkan konflik
bahkan saling menghilangkan aspek-aspek kemanusiaan. Oleh karena itu,
setiap manusia perlu memahami bahwa media tradisional maupun modern
dalam berkomunikasi yang digunakan memiliki fungsi untuk memudahkan
jalinan silaturrahim antar sesama manusia di seluruh dunia karena keterbatasan
jarak dan waktu. Namun perlu diketahui ketika menggunakan media tradisional
maka berita maupun pesan tersampai akan membutuhkan waktu, sedangkan
penggunaan media online maka akan dengan cepat pesan atau berita diterima
namun ada kesempatan untuk menyembunyikan bahasa non verbal. Sebagai
manusia yang memiliki kecerdasan, maka berkomunikasi membutuhkan
integrasi antara apa yang dipikirkan dengan yang dirasakan serta dilakukan
yang tidak menyinggung manusia lain, sehingga tercapailah tujuan komunikasi.

Berdasar beberapa penelitian yang penulis jelaskan di atas, tidak ada
sama persis dengan judul penelitian yang diangkat oleh penulis, yaitu
Representasi Identitas Santri di Media Sosial. Subjek penelitian, dalam
penelitian ini adalah status facebook santri Ponpes Darul Abor Purwokerto.
Kemudian, teori dalam penelitian ini menggunakan teori identitas sosial dan
identitas religius. Karena penelitian ini menganalisa status facebook para

santri, maka penulis menggunakan semiotik sebagai pisau analisisnya.

. Sistematika Penulisan

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian atau rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, definisi istilah, dan diakhiri dengan sistematika

penulisan.
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Bab kedua membahas kajian teori atau kerangka konseptual, yang berisi:
teori identitas, identitas sosial dan identitas religius, media sosial, facebook,
pengertian santri, dan teori semiotika.

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang mengurai tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

Bab keempat berisi pemaparan data-data dari hasil penelitian tentang
gambaran umum santri di Ponpes Darul Abror Purwokerto. Selain itu, bab ini
juga membahas analisa dan temuan-temuan dari fokus permasalahan
penelitian.

Bab kelima penutup, yang berisi simpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasar hasil penelitian di bab-bab sebelumnya, terkait dengan
representasi identitas sosial dan religius di media sosial, dapat penulis
simpulkan sebagai berikut

Media sosial facebook menjadi sarana bagi para santri untuk
merepresentasikan identitas sosial dirinya sebagai seorang santri. Hal tersebut,
dapat dilihat dari beberapa status atau postingan di facebook, yang
menjelaskan, menggambarkan, atau sebatas memberihatu bahwa ia adalah
seorang santri dari status yang tulis, pakaian yang ia kenakan, aktivitas di
pondok pesantren, mengikuti hari santri dan sebagainya.

Selain identitas sosial, media sosial facebook juga sebagai media untuk
merepresentasikan identitas religius santri pondok pesantren Darul Abror.
Praktik agama, tidak lagi menjadi urusan pribadi seorang makhluk dengan
Tuhannya, tetapi sejak adanya internet dan media sosial, praktek beragama
sudah menjadi bagian di ruang publik. Adapun tema-tema yang muncul di
status para santri sebagai representasi identitas religius adalah pertama,
pentingnya belajar tentang ilmu agama, kedua, berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pondok, dan ketiga adalah mentaati perintah Allah.

Sementara itu, ideologi para santri di media sosial lebih mengarah kepada
aswaja (4hl al-Sunnah wa ’l-Jamd ‘ah). Hal tersebut dikarenakan, status-status
para santri sesuai dengan nilai-nilai aswaja, yaitu tawassut (moderat), tawazun
(berimbang), dan toleransi (tasamuh). Dengan kata lain, status-status santri
menandakan pemahaman dan pemikiran yang moderat. Tidak ada yang
menyinggung isu-isu radikalisme, garis keras yang lainnya. Nilai-nilai yang

ditampikan dalam status santri tersebut lebih mengarah kepada pemahaman
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Islam moderat, Islam yang tanpa kekerasan, tapi menjunjung tinggi nilai-nilai

kemanusiaan.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di bab sebelumnya, penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Santri, untuk lebih menysiarkan nilai-nilai Islam melalui facebook, jangan
hanya memposting hal-hal yang kurang bermanfaat.

2. Lembaga dalam hal Pondok Pesantren, bahwa penggunaan smartphone,
merupakan sebuah kebutuhan buat genarasi muda, tentunya dengan segala
kelebihan dan kekurangannya. Oleh karenanya, kebijakan untuk
“membolehkan” para santri untuk membawa hape ke pondok, seperti
pondok pesantren darul abror, bisa menjadi rujukan.

3. Peneliti lainnya, semoga penelitian bisa menjadi bahan kajian dan referensi
untuk kemudian ditindaklanjuti untuk penyempurnaan kajian di masa
mendatang. Baik itu dari sisi komunikasi, psikologi, bahkan pendekatan

lainnya yang relevan.

C. Kata Penutup

Syukur Al-hamdulillah kehadirat Allah SWT atas segala ni’mat dan
rida yang diberikan kepada diri penulis, sehingga penelitian ini akhirnya
dapat diselesaikan.

Penulis juga menyadari betul bahwa dalam tesis ini masih banyak
terdapat ketidak-sempurnaan (baik sisi penulisan maupun isi). Namun penulis
berharap, semoga hasil sederhana ini dapat bermanfaat bagi lembaga
pendidikan Islam lainnya. Dan untuk dapat lebih menyempurnakan hasil
karya tesis ini, penulis sangat berharap kritik dan saran yang membangun

demi semakin menambah kematangan dan kesempurnaan penelitian ini.
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